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Industri konstruksi mempunyai karakteristik yang unik yaitu lokasi kerja
yang berbeda-beda, terbuka, dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas,

dinamis, menuntut ketahanan fisik yang tinggi, serta banyak menggunakan tenaga



kerja yang tidak terlatih, melibatkan tenaga kerja yang cukup besar, serta industri
konstruksi mempunyai bahaya dan risiko yang banyak pada setiap jenis
pekerjaannya. Bahaya terbesar tersebut antara lain terjatuh, tertimpa benda,
tersetrum, dan kebakaran. Dengan karakteristik dan ruang lingkup seperti diatas,
industri konstruksi merupakan salah satu yang berkontribusi penyebab kecelakaan

kerja (Taylor dkk, 2006).

ckerjaan yang ktifitas dengan

rja yang menimbulkan korban

li:ja,ﬁrisaﬁn@a‘eriﬂdafl -tal—::l?ngangguan produksi. Menurut The Health and
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merupakan yang berkontribusi terbesar yaitu 50 fajud d

konstruksi, 34
fatality pada sektor pertanian dan 9 fatality pada sektor pembuangan. Dan 115.379

pekerja lainnya terluka yang menyebabkan hilangnya 4.4 juta hari kerja hilang

(Health and Safety Executive, 2011).



Angka kecelakaan kerja di Indonesia termasuk yang paling tinggi di
kawasan ASEAN. Hampir 32% kasus kecelakaan kerja yang ada di Indonesia
terjadi di sektor konstruksi yang meliputi semua jenis pekerjaan proyek gedung,
jalan, jembatan, terowongan, irigrasi bendungan, dan sejenisnya. Sektor

konstruksi merupakan penyumbang kecelakaan tertinggi. Pada tahun 2010

Jamsostek mencatat 98.711 kece

tidak berpengalam adap apa yang dia

kerjakan, peralgta akai, kondisi lingkungan

kerja yang tidak aman menggunakan peralatan tidak sesuai dengan
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dapat dihindari dengan membuat keputusan yang tepat saat fase engineering and

design, dan ini merupakan tanggung jawab engineer, sementara untuk penyebab
kecelakaan yang lainnya merupakan tanggung jawab kontraktor untuk

memperhatikan hal tersebut. (Dewobroto, 2007)



Secara umum kecelakaan kerja dapat terjadi karena dua hal, yaitu kondisi
tidak aman (unsafe condition) dan tindakan tidak aman (umsafe act) (Reason,
1997). Menurut H.W Heinrinch dalam bukunya the Accident Prevention,
terungkap bahwa 88% penyebab suatu kecelakaan adalah faktor manusia, yaitu
tindakan tidak aman (unsafe act), sedangkan 10% lainnya disebabkan oleh kondisi

tidak aman (unsafe condition) da r lain yang tidak dapat

diperhitungkan (act of G

perilaku

act) atau

lah satu penyebab kecelakaan setelah

manajemen, fa otivasi, keterampilan yang

kurang dan kelelahan fisik (BlI‘d & Germain, 1996). Secara spesifik Geller (2001)
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meliputi pengetahuan, keterampilan kemampuan, kecerdasan, motivasi dan

ty Handbook membahas tentang peril

kepribadian dan faktor lingkungan meliputi alat-alat, mesin, perlengkapan, suhu,

prosedur, standar.

Berdasarkan hasil penelitian dari Pertiwi (2012) tentang hubungan antara

perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan kejadian kecelakaan



kerja pada pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya Ceper Klaten, menunjukkan
bahwa 45,7% pekerja berperilaku tidak aman dan 67,4% menunjukkan frekuensi
kejadian kecelakaan kerja tinggi. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara

perilaku tidak aman dengan kejadian kecelakaan kerja.

Hasil dari penelitian dari Pratiwi (2009) tentang tinjauan faktor perilaku

kerja tidak aman pada pekerj PT Waskita Karya

terdiri dari

Hasil dari peneli
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Etahun 2011, perllakuUn pada pekerja dipengaruhi oleh dua fakI

g survey faktor tindakan tidak

berasal dari dalam individu seperti motivasi, kep

persepsi. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar individu, seperti
pengawasan, pelatihan K3, peraturan/kebijakan, komunikasi bahaya, dan fasilitas

keselamatan dan kesehatan kerja.



Dari teori-teori dan penelitian tentang penyebab kecelakaan tersebut dapat
dikemukakan bahwa faktor manusia merupakan faktor utama yang berperan
dalam kecelakaan kerja yang pada dasarnya adalah perilaku keselamatan pekerja.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi perilaku keselamatan terdiri dari faktor
individu, perilaku, dan lingkungan. Faktor individu terdiri dari umur, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, pen ahuan. Faktor perilaku

terdiri dari sikap, pers
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perusahaan besar dengan risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja. Hal tersebut
terlihat dari proses kerjanya yang banyak menggunakan mesin berteknologi
tinggi, gedung bertingkat, dan lain-lain sehingga menimbulkan potensi bahaya
yang cukup banyak. Misalnya terjatuh, terpeleset, terkena percikan api, dll. Untuk

menanggulangi risiko tinggi tersebut, PT ADHI KARYA memiliki tim K3 untuk



mengendalikan bahaya dan risiko kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan (Adhi

Karya, 2016).

Proyek Renovasi Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK) Jakarta
merupakan salah satu proyek yang dilaksanakan oleh PT ADHI KARYA.

Pekerjaan renovasi SUGBK dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2016,

memiliki masa pelaksanaan r pemeliharaan 180
hari kalender. Dalam pel j k SUGBK ini,
PT ADHI KAR i j rbagai pihak,

pada proyek

an bahaya risiko seluruh pekerja pekerjaan, PT
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dan risiko yang mungkin akan terjadi di a

dilakukan sesuai dengan standar operasional, memiliki fasilitas (scaffolding,
safety net, railing net, dan APD) untuk menunjang pekerjaan agar pekerja dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan selamat, dan melaksanakan program pelatihan

K3 seperti bekerja ketinggian serta tanggap darurat kebakaran.



Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara dan temuan data dari dokumen
HSE tentang Kecelakaan Kerja, Unsafe action, dan Pelanggaran, di proyek
renovasi SUGBK, peneliti mendapatkan data bahwa telah terjadi kecelakaan dari
bulan Januari 2017 sampai bulan Maret 2017 sebanyak 31 kecelakaan yang
mengakibatkan luka ataupun cidera ringan seperti terpeleset, mata terkena debu,

tertusuk paku, dan terkena gore
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Keselamatan Pada Pekerja PT ADHI KARYA (Persero) Tbk. Jakarta Area Venue

Tribun Atas-Bawah Proyek Renovasi SUGBK Tahun 20177



1.2. Perumusan Masalah
Perilaku keselamatan pada pekerja merupakan faktor yang sangat

berpengaruh pada kejadian kecelakaan kerja. Terdapat dua jenis perilaku
keselamatan pada pekerja, yaitu perilaku aman (Safety behavior) dan perilaku
tidak aman. Semakin seringnya perilaku tidak aman dilakukan maka akan

memperbesar kemungkinan akan terjadinya kecelakaan yang akan membahayakan

pekerja kapan saja yang dap al, dan juga tentu

saja akan merugikan peru
Persero) Tbk.

liki peraturan

safety

fasilitas

maret 2017 i erja yang tidak patuh

terhadap peraturan dan 2
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ADHI KARYA (Persero) Tbk. Jakarta Area Venue Tribun Atas-Bawah Proyek

tidak aman yang dilakukan para

Renovasi SUGBK Tahun 2017”. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
merupakan penelitian lanjutan dengan menggunakan kuesioner dari penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian Delfianda (2012).

1.3. Pertanyaan Penelitian



1. Bagaimana gambaran Perilaku Keselamatan pada pekerja konstruksi di PT
ADHI KARYA (Persero) Tbk. Area Venue Tribun Atas-Bawah Proyek

Renovasi SUGBK Tahun 2017?
2. Bagaimana gambaran faktor internal Perilaku Keselamatan pada pekerja

(yaitu persepsi, motivasi, kepatuhan terhadap peraturan) di PT ADHI

KARYA (Persero) Tbk. Area Venue Tribun Atas-Bawah Proyek Renovasi

SUGBK Tahun 2017?
3. Bagaimana gamba tan pada Pekerja

(peraturan da n, komunikasi, pengawas

pelatihan k3) dengan

Perilaku Keselamatdn pada™p PT ADHI KARYA (Persero) Tbk.

L_,l nAiea"ﬂ'}eEe rriﬂnlr}\tsavﬂh Proyek SUGBK Tahun 20177
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Mengetahui  Faktor-Faktor yang Be a gan  Perilaku

Keselamatan Pada Pekerja PT ADHI KARYA (Persero) Tbk. Jakarta Area Venue

Tribun Atas-Bawah Proyek Renovasi SUGBK Tahun 2017

1.4.2. Tujuan Khusus
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1. Mengetahui gambaran Perilaku Keselamatan pada pekerja konstruksi di
PT ADHI KARYA (Persero) Tbk. Area Venue Tribun Atas-Bawah Proyek

Renovasi SUGBK Tahun 2017
2. Mengetahui gambaran faktor internal Perilaku Keselamatan pada Pekerja

(persepsi, motivasi, kepatuhan terhadap peraturan) di PT ADHI KARYA

(Persero) Tbk. Area Venue Tribun Atas-Bawah Proyek Renovasi SUGBK

Tahun 2017
3. Mengetahui gamb tan pada Pekerja

(peraturan da n, komunikasi, pengawas

pelatihan k3) dengan

pada™p PT ADHI KARYA (Persero) Tbk.
L) Madedel@e Tifnjais B &h Proyek SUGBK Tahun 2017
(Pgrse
ini etaberi ja
area venue tribun atas-bawah dan PT (Persero) Tbk.

Proyek Renovasi SUGBK mengenai Faktor-Faktor yang Berhubungan

Dengan Perilaku Keselamatan Pada Pekerja
2. Bagi institusi Pendidikan
Menambah dan melengkapi kepustakaan khususnya mengenai

Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Perilaku Keselamatan Pada
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Pekerja PT ADHI KARYA (Persero) Tbk. Jakarta Area Venue Tribun Atas-
Bawah Proyek Renovsai SUGBK.
3. Bagi Peneliti
Menambah ilmu, informasi serta mendapatkan teori selama

melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan

Perilaku Keselamatan Pada Pekerja PT ADHI KARYA (Persero) Tbk.

Jakarta Area Venue Tribun ovasi SUGBK.

Maret-Mei 2017. itian ini dilakukan

karena terdapa pekerja dan pelanggaran

eraturan pada pekerja Penehtlan ini dilakukan dengan menggunakan metode

t1 dan menggunaka end tan cross sectional (potong lintang) mel

saUnggul
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